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BAB 7.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

7.1.  Kesimpulan  

Pada Penelitian tahun pertama kali ini, telah berhasil mencapai target yang 

meliputi:  

- Data dan analisa batik tradisional Yogyakarta yang dikelompokkan menjadi 

dua jenis bentuk motif, yaitu motif geometris dan non geometris. 

- Data dan analisa seni lukis modern indonesia. Dari data yang ada kemudian 

dianalisis berdasarkan Unsur, Teknik, Komposisi, dan Deformasi Lukisan 

Modern Indonesia.  

- Sketsa motif batik. Sketsa dibuat berdasarkan elemen2 yang ada pada data 

lukis dan motif batik yang digarap dengan menggunakan teknik komputer 

grafis CorelDraw dan Adobe Potoshop.  

- Desain batik posmodern yang dikonstruksi dari elemen batik tradisional dan 

lukisan modern Indonesia. Dari desain yang telah dihasilkan kemudian 

dilakukan eksperimen kedalam proses pembatikan. Hasilnya cukup 

memuaskan dan perajin batik dapat diarahkan.   

Proses perwujudan desain batik postmodern kali ini melalui tahapan 

sebagai berikut: pertama, pendataan batik dan lukisan modern, menganalisa ciri 

dan karakter batik dan lukisan, membuat sketsa, sketsa diolah dalam program 

komputer menjadi desain batik postmodern.  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, agar hasilnya dapat 

dimanfaatkan secara luas oleh masyarakat, maka artikel ilmiah yang telah disusun 

kemudian dipublikasikan pada jurnal Corak Jurnal Seni Kriya, Fakultas Seni Rupa 

Institut Seni Indonesia Yogyakarta.    
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7.2.  Saran. 

Penelitian penciptaan batik postmodern kali ini telah menghasilkan 

rancangan desain batik. Hasilnya, pada tahun kedua akan disosialisasikan dan 

dilanjutkan dengan perwujudan prototipe dari masing-masing desain, kemudian 

dipamerkan dan disosialisasikan kepada masyarakat perajin batik khususnya 

kepada masyarakat pengrajin batik di Kulonprogo. Dan diharapkan juga kepada 

pemerintah atau institusi terkait untuk selalu mendukung kegiatan penelitian 

seperti ini. 
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